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ABSTRAK

Bakteri asam laktat (BAL) merupakan kelompok bakteri yang menghasilkan asam laktat sebagai

produk utama dalam metabolisme karbohidrat. BAL sebagai kandidat probiotik harus memenuhi

salah satu syarat yang memiliki ketahanan garam empedu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

ketahanan bakteri asam laktat berasal dari dangke susu sapi terhadap garam empedu dengan berbagai

konsentrasi yaitu 0,1% , 0,3%, dan 0,5% dan tanpa garam empedu sebagai kontrol. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa bakteri asam laktat isolat susu sapi asli dangke L. fermentum dan L. acidophillus

memiliki ketahanan garam empedu. Lactobacillus acidophilus isolat memiliki ketahanan garam

empedu lebih baik dari Lactobacillus fermentum. Perbedaan antara jumlah BAL koloni pada media

+ oxgall terhadap kontrol (A0 dan B0) untuk masing-masing konsentrasi Oxgall  0,1%, 0,3%, dan

0,5% masing-masing dari L. fermentum: 1,4 x 106, 1,7 x 106, 4 x 106, sedangkan L. acidophillus: 0,7

x 106, 0,9 x 106 dan 1,4 x 106. Ketahanan L. acidophillus pada berbagai konsentrasi garam empedu

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan dengan nilai P = 0,445 sama seperti ketahanan L.

fermentum pada variasi empedu konsentrasi garam juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang

signifikan dengan nilai P = 0,133. L. fermentum dan L. acidophillus memiliki kemampuan untuk

bertahan terhadap garam empedu yang menunjukkan potensi sebagai probiotik kandidat.

Kata Kunci: Bakteri Asam Laktat (BAL), Dangke, garam empedu

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi

manusia dapat mempelajari manfaat ciptaan

Allah dengan mudah. Tidak terkecuali dalam

bidang pengolahan bahan makanan agar

manusia mendapatkan makanan yang

bermanfaat bagi tubuh dalam bentuk yang

beraneka ragam. Dangke merupakan salah satu

makanan tradisional khas asal Kabupaten

Enrekang  Propinsi  Sulawesi Selatan dengan

bahan dasar susu sapi dan diolah secara

enzimatis menggunakan enzim papain dari

getah pepaya memiliki potensi sebagai substrat

pertumbuhan yang baik bagi bakteri asam

laktat. Sebagaimana beberapa hasil penelitian

yang dilakukan oleh sebagian ilmuwan yang

telah berhasil mengisolasi bakteri asam laktat

yang berbahan dasar susu seperti contoh susu

skim kering, mentega, keju, buttermilk,

yoghurt.

BAL memiliki potensi sebagai kandidat

probiotik dengan beberapa syarat yang harus

dipenuhi yaitu stabil terhadap asam (terutama

asam lambung), stabil terhadap garam empedu

dan mampu bertahan hidup selama berada

pada bagian atas usus kecil, memproduksi

senyawa antimikroba antimikroba antara lain

asam-asam organik, hidrogen peroksida, dan

bakteriosin, mampu menempel dan

mengkolonisasi sel usus manusia, tumbuh baik

dan berkembang dalam saluran pencernaan,

aman digunakan oleh manusia, dan koagregasi

membentuk lingkungan mikroflora yang

normal dan seimbang.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka

penelitian tentang ketahanan BAL asal dangke

terhadap garam empedu perlu dilakukan untuk

menguji terpenuhinya salah satu syarat BAL

sebagai kandidat probiotik. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui ketahanan Bakteri

Asam Laktat indigenous dangke yaitu L.

fermentum dan L. acidophillus terhadap garam

empedu pada berbagai konsentrasi.
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METODE

Metode yang digunakan untuk

menghitung jumlah koloni bakteri asam laktat

yang mampu bertahan terhadap garam empedu

dengan dibuatnya beberapa perlakuan

konsentrasi garam empedu yang berbeda-beda.

Uji Ketahanan Terhadap Garam

Empedu. Masing-masing BAL (L.

acidophillus, dan L. fermentum) dimasukkan

kedalam 50 ml MRS dengan variasi

konsentrasi garam empedu (oxgall) 0%, 0,1 %,

0,3% dan 0,5 % dengan shaker icubator pada

150 rpm untuk masing-masing isolat. Dari

masing-masing kultur cair kemudian

dilakukan pengnceran bertingkat hingga 10-3

lalu diinokulasi pada cawan petri yang berisi

MRSA dengan metode tuang dan inkubasi

pada suhu 370 C selama 1 x 24 jam dan 2 x 24

jam. Plating dilakukan dengan sistem duplo.

Perhitungan jumlah bakteri yang tumbuh

dijadikan sebagai dasar untuk menentukan

ketahanan BAL (L. acidophillus dan L.

fermentum) terhadap garam empedu.

Analisis Data. Data yang diperoleh

dianalisis secara statistik inferensial dengan

menggunakan uji One – Way ANOVA dan di

lanjutkan dengan LSD Post Hoc Test (uji

lanjutan beda nyata terkecil atau Least

Signifikan Different) untuk mengetahui lebih

lanjut perbedaan yang terjadi antar perlakuan

dengan menggunakan program Statistical

Product and Service Solutions (SPSS) for

Microsoft Windows release 21 dan p < 0,05

dipilih sebagai tingkat minimal signifikasinya.

HASIL
Tabel 1. Ketahanan Bakteri asam laktat L.acidophillus indigenous dangke pada variasi konsentrasi garam empedu

Gambar 1. Diagram Jumlah Sel L. Acidophilus pada Berbagai Konsentrasi Garam Empedu

Tabel 2. Hasil analisis One – Way ANOVA pada P < 0.05

Jumlah Kuadrat db Kuadrat Tengah F P.

Antar Perlakuan 0.584 3 .195 1.104 0.445

Dalam Perlakuan 0.705 4 .176

Total 1.289 7

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata Selisih

1 2

Ao 3.7 x 106 2.7 x 106 6.5 x 106 3.8 x  106

A1 2.8 x 106 3.0 x 106 5.8 x 106 2.9 x 106 0.7  x 106

A3 3.0 x 106 2.5 x 106 5.6 x 106 2.8 x 106 0.9  x 106

A5 2.5 x 106 2.6 x106 5.1 x 106 2.5 x 106 1.4 x 106

0,1 0,3
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Tabel 3. Ketahanan Bakteri asam laktat L.fermentum indigenous dangke pada variasi  konsentrasi garam empedu

Perlakuan Ulangan Jumlah Rerata Selisih

1 2

Bo 2,5 x 106 3,8 x 106 6,3 x 106 3,3 x 106

B1 1,9 x106 2,9 x 106 4,9 x 106 2,4 x 106 1,4 x 106

B3 2,3 x 106 2,2 x 106 4,6 x 106 2,3 x 106 1,7 x 106

B5 1,5 x 106 0,8 x 106 2,3 x 106 1,1 x 106 4 x 106

Jumlah 8,4 x 106 9,9 x 106 18,2 x 106

Gambar 2. Digram Jumlah Sel L. Fermentum pada berbagai konsentrasi Garam Empedu

Tabel 4. Hasil analisis dengan One – Way ANOVA pada P < 0.05

Jumlah Kuadrat db Kuadrat Tengah F P.

Antar Perlakuan 4.170 3 1.390 3.419 0.133

Dalam Perlakuan 1.626 4 0.407

Total 5.797 7

Hasil pengamatan menujukkan bahwa sel

bakteri L.fermentum dan L.acidophillus dapat

tumbuh dan bertahan hidup pada garam

empedu dengan konsentrasi 0,1 % , 0,3 %, dan

0,5 %. Untuk melihat ketahanan bakteri asam

laktat terhadap garam empedu dapat dilihat

dari jumlah log selisih jumlah koloni bakteri,

dimana sesuai hasil pengamatan Ida (2007)

ketahanan terhadap garam empedu  dihitung

berdasarkan selisih unit log jumlah koloni

yang tumbuh pada kondisi kontrol dengan

perlakuan adanya garam empedu. Semakin

kecil semakin tahan galur yang diuji terhadap

garam empedu.

Pada hasil pengamatan menunjukkan

jumlah selisih semakin kecil masing-masing

pada L.acidophillus dan L.fermentum pada

konsentrasi oxgall 0.1 % dan 0.3 % 0.7 x 106 ,

0.9 x 106 dan 1.4 x 106 , 1.7 x 106 . Kedua isolat

yang diuji memiliki ketahanan untuk tumbuh

dalam media yang mengandung garam oxgall

0.1 %, 0.3% dan 0.5 % setelah diinkubasi

selama 24 jam pada suhu 37oC. Derajat

ketahanan terhadap garam empedu merupakan

karakteristik yang penting bagi bakteri asam

laktat, sebab berpengaruh terhadap

aktivitasnya dalam saluran pencernaan,

terutama saluran usus bagian atas tempat

empedu disekresikan. Empedu bersifat sebagai

senyawa aktif permukaan. Sifat ini pula yang

menyebabkan aktifnya enzim lipolitik yang

disekresikan pankreas. Enzim ini bereaksi

dengan asam lemak pada membran sitoplasma

bakteri sehingga mengakibatkan perubahan

struktur membran dan sifat permeabilitasnya.

Keragaman struktur asam lemak pada
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membran sitoplasma bakteri menyebabkan

perbedaan permeabilitas dan karakteristiknya

sehingga mungkin mempengaruhi ketahannya

terhadap garam empedu.

Pengujian hipotesis yang dilakukan

terhadap data perolehan menunjukkan

perbedaan ketahanan terhadap garam empedu

yang tidak signifikan antar perlakuan. Hal ini

berlaku untuk kedua jenis BAL yang

digunakan. Ketidaknyataaan perbedaan

tersebut diduga akibat tingginya toleransi

kedua isolat BAL yang digunakan yaitu L.

acidophilus dan L. fermentum terhadap

konsentrasi garam empedu yang diperlakukan,

sehingga perbedaan jumlah koloni yang

tumbuh pada masing-masing perlakuan tidak

memiliki selisih yang berarti. Hal ini memberi

indikasi bahwa kedua isolat BAL yang

diujikan kemungkinan besar masih mampu

bertahan hidup dan tumbuh pada konsentrasi

garam empedu yang lebih dari pada yang

diperlakukan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

1. Isolat bakteri asam laktat indigenous

dangke susu sapi L. fermentum dan L.

acidophillus memiliki ketahanan terhadap

garam empedu. Selisih antara jumlah

koloni BAL pada  media + oxgall terhadap

kontrol (A0 dan B0) untuk setiap perlakuan

konsentrasi Oxbile 0.1 %, 0.3 %, dan 0.5

%  berturut-turut L. fermentum: 1.4 x 106,

1.7 x 106, 4 x 106 sedangkan

L.acidophillus: 0.7 x 106 , 0.9 x 106 , dan

1.4 x 106.

2. Ketahanan bakteri asam laktat L.

acidophillus asal dangke pada variasi

konsentrasi garam empedu menunjukkan

perbedaan yang tidak signifikan dengan

nilai P = 0.445.

3. Ketahanan bakteri asam laktat L.

fermentum asal dangke pada variasi

konsentrasi garam empedu menunjukkan

perbedaan yang tidak signifikan dengan

nilai P = 0.133.
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ABSTRAK

Telah dilakukan skrining aktivitas antimikroba komponen kimia ekstrak daun “botto-botto‟

(Chromolaena odorata L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen kimia dan aktivitas

antimikroba dari ekstrak n-heksan dan etanol 70% daun ‟botto-botto‟ terhadap bakteri Escherchia

coli, Pseudomonas aeroginosa, Salmonella thypi, Vibrio sp,  Bacillus subtilis, Streptococcus mutans,

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Shigella dysenteriae, dan jamur Candida

albicans.

Ekstraksi daun “botto-botto‟ dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut n-heksan

dan etanol 70%. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan cara menggoreskan biakan bakteri pada

medium yang telah dicampur dengan ekstrak sampel konsentrasi 1mg/ml. Pengujian diawali dengan

pengujian aktivitas ekstrak n-heksan dan etanol 70% serta hasil fraksinasi kedua ekstrak, selanjutnya

dilakukan KLT-Bioautografi terhadap masing-masing fraksi.

Hasil skrining aktivitas antimikroba menunjukkan bahwa ekstrak n-heksan ekstrak daun “botto-

botto‟ (Chromolaena odorata L.) memberikan aktivitas lebih banyak bakteri uji yakni Pseudomonas

aeroginosa, Escerechia coli, Salmonella thyposa, Sigella disentri, Vibrio sp, Streptococcus aureus,

Staphylococcus epidermidis dan Streptococcus mutans. Hasil KLT-Bioautografi komponen kimia

yang memiliki aktivitas antimikroba dari hasil fraksi ekstrak n-heksan daun botto‟-botto‟

(Chromolaena odorata L.) adalah fraksi yang mengandung fenol, flavonoid, terpenoid dan triterpen.

Sedangkan komponen kimia yang memiliki aktivitas antimikroba untuk fraksi ekstrak etanol adalah

fraksi yang mengandung fenol, flavonoid, steroid, dan terpen.

Kata Kunci: Daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.), skrining antimikroba

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu

masalah dalam bidang kesehatan yang dari

waktu ke waktu terus berkembang. Infeksi

disebabkan oleh berbagai mikroorganisme

seperti bakteri, virus, jamur dan protozoa

(Mulyati, 2009: 1).  Berbagai obat anti-infeksi

seperti antibiotik merupakan salah satu

kelompok yang banyak dipilih. Timbulnya

resistensi telah menyebabkan salah satu

kelompok antibiotik tertentu tidak lagi

digunakan dalam terapi (Wibowo dkk, 2008;

Suwandi, 2011).

Aktivitas mirkroorganisme pada

lingkungan mampu mempengaruhi kehidupan

manusia dan menjadi penyebab terjadinya

berbagai macam penyakit infeksi, antara lain

infeksi kulit, saluran cerna, dan infeksi mukosa

lainnya, sehingga masih menjadi masalah

serius yang harus ditangani (Ervizal, 2001;

Jawertz 1996).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang semakin pesat dan canggih

ternyata tidak mampu menggeser peran obat

tradisional. Obat tradisional telah dikenal di

seluruh dunia termasuk di Indonesia.

Penelitian terhadap senyawa antimikroba telah

banyak dilakukan terutama dari berbagai jenis

tanaman. Salah satu tanaman yang dapat

dimanfaatkan untuk pengobatan penyakit

infeksi oleh masyarakat Sulawesi Selatan

adalah daun botto‟-botto‟ (Chromolaena

odorata L.). Tanaman ini merupakan tanaman

liar yang dianggap sebagai tumbuhan yang

tidak diinginkan pada lahan pertanian karena

menurunkan hasil produksi tanaman padang

rumput dan perkebunan (Mangoensoekarjo,

1983), bahkan dikategorikan sebagai gulma
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kelas I, yang menjadi prioritas utama untuk

dikendalikan karena beberapa kerugian yang

ditimbulkannya (Prawiradiputra, 2007). Nama

botto‟-boto‟ sendiri khusus digunakan oleh

masyarakat Makassar, sementara beberapa

nama lain yang diketahui seperti kopasanda

(Maros), dan ki rinyuh (Sunda).

Skrining fitokimia daun botto‟-botto‟

telah dilakukan oleh Harbone (1973). Mereka

menemukan beberapa kelompok senyawa

kimia berupa alkaloid, glikosida sianogen,

flavonoid (auron, kalcon, flavon, dan

flavonol), fitat, saponin, dan tanin.

Akinmoladun (2007) juga menjelaskan bahwa

telah dilaporkan aktivitas antispasmodik,

antiprotozoa, antitripanosom, antihipertensi,

antibakteri, astringensia, diuretik,

antiinflamasi dan hepatotropik (Ngozi, 2009:

521). Aktivitas antimikroba dan citotoksisitas

ekstrak tanaman Chromolaena odorata (L.)

king and Robinson and Uncaria perrottetii

telah dilaporkan pula oleh Vital (2008).

Kandungan kimia tanaman ini telah dilaporkan

(Ngozi, 2009). Isriany dkk (2014) juga

melaporkan efektivitas penyembuhan luka

(luka bakar dan luka insisi) sediaan gel yang

mengandung ekstrak daun botto‟-botto‟ ini,

fisiologi penyembuhan luka juga melibatkan

penghambatan terhadap aktivitas mikroba pada

jaringan lunak.

Penelitian ini mencoba untuk

mengidentifikasi kelompok senyawa aktif

antimikroba yang terdapat di dalam ekstrak

daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.)

terhadap beberapa bakteri patogen (Gram

positif. Gram negatif dan jamur) yang sering

menginfeksi manusia. Secara umum

diharapkan dari penelitian ini diperoleh data

ilmiah tentang komponen aktif daun botto‟-

botto‟ (Chromolaena odorata L.) yang berefek

sebagai antimikroba, sehingga dapat

digunakan sebagai sumber senyawa

antimikroba baru di masa yang akan datang.

METODE

Penyiapan Sampel. Daun botto‟-botto‟

(Chromolaena odorata L.) diperoleh daerah

Samata, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.

Sampel daun botto‟-botto‟ yang telah

diserbukkan selanjutnya diekstraksi dengan

metode maserasi menggunakan pelarut n-

heksan dan etanol 70%. Ekstrak aktif

antimikroba selanjutnya di fraksinasi dengan

Metode Kromatografi Cair Vakum

menggunakan eluen  n-heksan:etil asetat, etil

asetat:metanol, dan metanol. Fraksi-fraksi

yang diperoleh diuapkan kemudian dilihat

profil KLTnya. Fraksi yang memiliki

kromatogram dan warna yang sama

digabungkan (Handa, 2008).

Skrining Antimikroba. Masing-masing

ekstrak dan fraksi yang diperoleh diuji

aktivitasnya terhadap bakteri dan jamur uji

dengan metode gores. Uji aktivitas antibakteri

dengan KLT bioautografi, selanjutnya

diidentifikasi golongan senyawa aktifnya.

HASIL
Tabel 1. Hasil Ekstraksi daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.)

No. Pelarut Rendamen Ekstrak yang dihasilkan (%)

1. n-heksan 50

2. etanol 70% 13,4

Tabel 2. Aktivitas Antimkroba Ekstrak n-heksan dan etanol 70% daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odorata L.) terhadap

beberapa mikroba uji

No Bakteri/Jamur Uji
Aktivitas Antimikroba

Ekstrak n-heksan Ekstrak etanol

1. Bacillus subtilis - -

2. Pseudomonas aeroginosa + +

3. Staphylococcus aureus + +

4. Streptococcus mutans + -

5. Shigella dysenteriae + -
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6. Escherchia coli + +

7. Salmonella thypi + -

8. Staphylococcus epidermidis + +

9. Vibrio sp + -

10. Candida albicans - -

Keterangan: Menghambat (+); Tidak menghambat (-)

Tabel 3.  Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Dari Kromatogram Fraksi n-heksan daun botto‟-botto‟ (Chromolaena odora

L.)

Fraksi Rf Warna pada penampak bercak Aktif terhadap bakteri uji

UV 254 nm UV 366 nm H2SO4

A 0,2 Hijau

(terpenoid)

Ungu muda Coklat Shigella dysenteriae,  Staphylococcus

epidermidis

0,3 - Ungu

(terpenoid)

Ungu muda Pseudomonas aeroginosa, Streptococcus

mutans,

Vibrio sp

0,5 Hijau tua

(terpenoid)

- Coklat

muda

Escherchia coli

B 0,2 Hijau tua

(Flavonoid)

Pink - Escherchia coli,

Pseudomonas, aeroginosa,

Staphylococcus aureus, Shigella

dysenteriae, Staphylococcus epidermidis,

Streptococcus mutans, Salmonella thypi.

0,3 Hijau

(Flavonoid,

fenol)

Ungu muda Coklat Vibrio sp

0,8 - Ungu

(triterpen)

Ungu Staphylococcus aureus

C - - - - -

Tabel 4. Hasil Pengujian KLT-Bioautografi Dari Kromatogram Fraksi etanol 70% daun botto‟-botto‟ (Chromolaena

odora L.)

Fraksi Rf Warna pada penampak bercak Aktif terhadap bakteri uji

UV 254 nm UV 366 nm H2SO4

A 0,2 Hijau (fenol) Ungu Coklat muda Escherchia coli,

Shigella dysenteriae

0,3 Hijau

(flavonoid)

Ungu - Staphylococcus aureus

0,8 Hijau

(flavonoid,

steroid)

Ungu muda

(fenol)

Coklat Escherchia coli, Pseudomonas

aeroginosa, Staphylococcus aureus,

Shigella dysenteriae,

Staphylococcus epidermidis,

Streptococcus mutans, Salmonella

thypi,

Vibrio sp

B 0,7 Hijau tua (fenol) Ungu

(terpenoid)

Coklat Staphylococcus aureus, Streptococcus

mutans.
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0,8 Hijau

(flavonoid,

fenol)

Ungu muda

(terpenoid)

Coklat tua Escherchia coli, Pseudomonas

aeroginosa, Shigella dysenteriae,

Salmonella thypi,

Vibrio sp

C 0,2 Hijau

(Flavonoid)

- Coklat Staphylococcus aureus, Escherchia

coli, Pseudomonas aeroginosa,

Shigella dysenteriae

PEMBAHASAN

Dari hasil maserasi diperoleh rendamen

ekstrak non-polar yang jauh lebih tinggi

dibandingkan ekstrak polarnya. Hal ini

menunjukkan bahwa daun botto‟botto‟

(Chromolaena odorata L.) lebih banyak

mengandung senyawa yang bersifat non-polar

dibandingkan dengan senyawa polar.

Aktivitas Antimikroba ektrak n-heksan

dan etanol 70%. Tidak semua senyawa yang

diidentifikasi dari ekstrak n-heksan dan etanol

70% daun botto‟botto‟ (Chromolaena odorata

L.) memberikan aktivitas antimikroba.

Bakteri yang dihambat oleh fraksi ekstrak

n-heksan dan fraksi ekstrak etanol adalah

bakteri gram negatif Escherechia coli,

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thypi,

Vibtio sp, Shigella dysenteriae dan bakteri

gram positif Basillus subtilis, Stapphylococcus

aureus, Staphylococcus epidermidermidis, dan

Streptococcus mutans. Hasil kromatografi

lapis tipis yang dilihat pada lampu UV 254 nm

dan UV 366 nm menujukkan bahwa fraksi  n-

heksan mengandung senyawa terpenoid,

triterpenoid, flavonoid, dan fenol. Sedangkan

pada fraksi ekstrak etanol 70% mengandung

senyawa fenol, flavonoid, steroid dan

terpenoid.

Berdasarkan hasil KLT-Bioautografi

tersebut diperoleh hasil dari keenam fraksi

yang diuji yaitu fraksi n-heksan dan fraksi

etanol yang diberi nama fraksi A, B, dan C.

Aktivitas antimikroba senyawa hasil

fraksinasi ekstrak n-heksan. Pada hasil

fraksinasi n-heksan fraksi A menunjukkan

bahwa bercak pada nilai Rf 0,2 memberikan

aktivitas terhadap bakteri Shigella dysenteriae

dan Staphylococcus epidermidis. Bercak pada

Rf 0,3 memberikan aktivitas terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa, Streptococcus

mutans, dan Vibrio sp. Bercak pada nilai Rf 0,5

memberikan aktivitas terhadap bakteri

Escherechia coli. Pada Fraksi B menunjukkan

bahwa bercak pada nilai Rf 0,2 memberikan

aktivitas terhadap bakteri Escherechia coli,

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus

aureus, Shigella dysenteriae, Staphylococcus

epidermidis, Streptococcus mutans, dan

Salmonella thypi. Sedangkan pada fraksi C

menunjukkan bahwa bercak pada Rf 0,3

memberikan aktivitas terhadap bakteri Vibrio

sp, dan pada Rf 0,8 memberikan aktivitas pada

bakteri Staphylococcus aureus.

Pada ekstrak n-heksan fraksi A positif

mengandung flavonoid dengan nilai Rf 0,5 dan

senyawa terpen dengan nilai Rf 0,2; 0,3; dan

0,5. Fraksi B positif mengandung flavonoid

dengan nilai Rf 0,2; 0,3. Mengandung senyawa

fenol dengan nilai Rf 0,3 dan senyawa

triterpen dengan nilai Rf 0,8.

Aktivitas antimikroba senyawa hasil

fraksinasi ekstrak  etanol 70%

Fraksinasi etanol 70% menunjukkan

baghwa fraksi A dengan bercak pada nilai Rf

0,2 memberikan aktivitas terhadap bakteri

Escherechia coli dan Shigella dysenteriae, Rf

0,3 memberikan aktivitas pada bakteri

Streptococcus aureus, dan Rf 0,8 memberikan

aktivitas pada bakteri Escherechia coli,

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus

aureus, Shigella dysenteriae, Staphylococcus

epidermidis, Streptococcus mutans,

Salmonella thypi, dan Vibrio sp. Pada fraksi B

menunjukkan bahwa bercak pada nilai Rf 0,7

memberikan aktivitas terhadap bakteri

Staphylococcus aureus, dan Streptococcus

mutans, Rf 0,8 memberikan aktivitas terhadap

bakteri Escherechia coli, Pseudomonas

aeruginosa, Shigella dysenteriae, Salmonella

thypi dan Vibrio sp, sedangkan pada Fraksi C

dengan nilai Rf 0,2 memberikan aktivitas

terhadap bakteri Staphylococcus aureus,

Escherechia coli, Pseudomonas aeruginosa,

dan Shigella dysenteriae.
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Pada ekstrak etanol 70%  fraksi A  positif

mengandung flavonoid dengan nilai Rf 0,3;

0,8, senyawa fenol dengan nilai Rf 0,2; 0,8 dan

senyawa steroid dengan nilai Rf 0,8.  Fraksi B

positif mengandung flavonoid dengan nilai Rf

0,8, senyawa fenol dengan nilai Rf 0,7; 0,8, dan

senyawa terpenoid dengan nilai Rf 0,7 dan 0,8.

Serta fraksi C positif mengandung flavonoid

dengan nilai Rf 0,2.

Golongan triterpenoid/ steroid merupakan

senyawa yang larut dalam pelarut non-polar

seperti n-heksan, sedangkan golongan alkaloid

termasuk senyawa semi polar yang dapat larut

dalam pelarut semi polar. Sedangkan senyawa

flavonoid dan tanin dapat larut dalam pelarut

polar seperti metanol, etanol, etilasetat atau

pelarut polar lainnya (Harborne, 1987).

Flavonoid umumnya lebih mudah larut dalam

air atau pelarut polar dikarenakan memiliki

ikatan dengan gugus gula. Flavonoid terutama

berupa senyawa yang larut dalam air dan

senyawa aktifnya dapat diektraksi dengan

etanol 70% (Harbone 1987). Senyawa

flavonoid merupakan golongan senyawa

polifenol yang bersifat sebagai antimikroba.

Golongan fenolik ini diduga menjadi salah satu

komponen yang bertanggung jawab

menghambat pertumbuhan mikroba uji.

Meskipun komponen senyawa fenol sendiri

masih tergolong luas, sehingga belum dapat

dipastikan senyawa spesifik apa yang memiliki

aktivitas antimikroba. Cara kerja senyawa

fenol dalam membunuh mikroorganisme yaitu

dengan mendenaturasi protein sel, senyawa

flavonoid diduga mekanisme kerjanya

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak

membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi

(Pelczar, 2008: 260).

Aktivitas antimikroba senyawa fenolik

adalah dengan merusak lipid pada membran

plasma mikroorganisme sehingga

menyebabkan isi sel keluar (Pratiwi, 2008).

Pada tumbuhan, flavonoid sebagai antimikroba

dapat membentuk kompleks dengan protein

ekstraseluler dan dinding sel. Selain itu

flavonoid yang bersifat lopofilik dapat

merusak membran mikroba. Terpena atau

terpenoid memiliki aktivitas sebagai

antimikroba. Mekanismenya tidak sepenuhnya

dikketahui, akan tetapi diduga senyawa ini

bekerja pada pengrusakan membran oleh

senyawa lipofilik (Cowan, 1999: 564-582).

Steroid adalah senyawa organik lemak sterol

tidak terhidrolisis yang dapat dihasilkan dari

reaksi penurunan dari terpena atau skualena.

Mekanisme kerja antibakteri senyawa steroid

yaitu dengan cara merusak membran sel

bakteri (Heinrich, 2010)

Daun botto‟-botto‟ (Chromolaena

odorata L.) dapat digolongkan sebagai

antimikroba berspektrum luas karena dapat

menghambat pertumbuhan bakteri gram

negatif dan bakteri gram positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Daun botto‟botto‟ (Chromolaena odorata

L.) mengandung senyawa bioaktif yang

memberikan aktivitas antimikroba

terhadap mikroba Escherchia coli,

Pseudomonas aeroginosa, Salmonella

thypi, Vibrio sp, Bacillus subtilis,

Streptococcus mutans, Staphylococcus

aureus, Staphylococcus epidermidis,

Shigella dysenteriae.

2. Komponen kimia yang memiliki aktivitas

antimikroba dari hasil fraksi ekstrak n-

heksan daun botto‟-botto‟ (Chromolaena

odorata L.) adalah fraksi yang

mengandung fenol, flavonoid, terpenoid

dan triterpen. Sedangkan komponen kimia

yang memiliki aktivitas antimikroba untuk

fraksi ekstrak etanol adalah fraksi yang

mengandung fenol, flavonoid, steroid, dan

terpen.

3. Daun botto‟-botto‟ (Chromolaena

odorata L.) dapat digolongkan sebagai

antimikroba berspektrum luas karena

dapat menghambat pertumbuhan bakteri

gram negatif dan bakteri gram positif.
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